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ABSTRAK

Film mockumentary adalah sebuah genre film yang menggabungkan unsur fiksi
dan non-fiksi, dengan menerapkan karakteristik dokumenter namun memberikan
kebebasan dalam narasi. Jenis film ini mampu menyajikan realitas, fakta, argumentasi,
serta refleksi dari pembuat film melalui narasi yang dibangun. Dalam konteks
pembuatan film "Boy, Run!", cerita ini mengangkat kegiatan balap kaki liar yang
umum dilakukan oleh para pemuda pada malam hari selama bulan Ramadhan. Sudut
pandang film ini diambil dari perspektif Ardi, seorang pebalap kaki liar yang dominan.
Penonton diajak untuk melihat bagaimana kegiatan ini berlangsung melalui
dokumentasi kehidupan Ardi dan teman-temannya, sehingga penonton dapat
merasakan keterlibatan dalam interaksi para tokoh dalam film tersebut. Untuk
mencapai tujuan ini, "Boy, Run!" menggunakan pendekatan interaktif, akting yang
natural, penggunaan teknik pengambilan gambar subjective shot dan dynamic shot,
serta suara off-screen. Konsep ini bertujuan untuk membangun konstruksi dokumenter
dan melibatkan penonton sebagai partisipan melalui interaksi yang ditampilkan dalam
film. Proses pembuatan film ini melibatkan usaha yang intensif, terutama dalam
memperkuat interaksi antara subjek film dan pembuat film guna menciptakan kesan
seolah-olah penonton ikut terlibat dalam peristiwa yang disajikan dalam film tersebut.

Kata Kunci: Penyutradaraan, Film Mockumentary, Pendekatan Interaktif, Keterlibatan
Penonton, Balap Kaki Liar



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini, fenomena balap lari liar menjamur di beberapa daerah di Indonesia,
seperti Jakarta, Depok, Tangerang Selatan, Bogor, Yogyakarta, Palembang,
Padang. (Hastanto.2020) Tidak diketahui pasti, dari mana kegiatan ini berasal. Ada
yang mengatakan ini berasal dari daerah Siantar, Sumatera Utara, ada juga yang
mengatakan ini berasal dari daerah Cileungsi, Jawa Barat. Balap lari liar adalah
sebuah aktivitas yang diadakan oleh kebanyakan remaja di jalanan. Aktivitas ini
dihadiri puluhan hingga ratusan orang. Mirip. seperti balapan liar sepeda motor
yang sudah lumrah terjadi, balap lari ini juga menyandang embel-embel ‘liar’
karena diadakan di jalanan umum pada waktu tengah malam. Dalam prakteknya,
para pelari biasanya mencari musuh terlebih-dahulu melalui sosial media. Mereka
memasang profil diri di media sesial dengan “spesifikasi” sekomikal mungkin.
Mulai dari tinggi badan, berat badan, hingga rokok yang mereka hisap, dan kondisi
betis mereka. Setelah menemukan lawan, mereka menentukan tempat dan waktu.
Saat berada di track, kedua orang pelart bersiap di garis start. Saat aba-aba
diberikan, kedua pelari akan berlari di track sepanjang 60 sampai 100 meter
sekencang mungkin hingga di garis finish.

Secara umum bulan suci Ramadhan dianggap sebagai bulan yang spesial dan
penuh perayaan terumata di Lombok. Muncul bazar-bazar makanan di setiap
tempat, berkumpulnya kembali orang-orang yang lama sudah tidak bertemu, anak-
anak yang bermain saat selesai tarawih, dan para pemuda yang berkumpul untuk
mencari sebuah hiburan salah satunya adalah balap kaki liar ini. Di Lombok sendiri,
aktivitas ini hanya dilakukan di bulan Ramadhan setiap malam mulai dari jam 1
hingga menjelang waktu sahur. Berbeda dengan kebanyakan daerah di Jakarta dan

sekitarnya, para pelari tidak memasang profil diri mereka di sosial media.



Melainkan mereka mendatangi beberapa tempat yang dijadikan track balapan, atau
menghubungi langsung pelari lain nya untuk bertemu di track yang ditentukan.
Ketika di track pun, jika ada seseorang yang ingin berlari, mereka bisa mencari
lawan di track.

Tetapi ironinya, kegiatan yang pada awalnya hanya bertujuan untuk mencari
hiburan di bulan Ramadhan juga kerap dijadikan ladang perjudian. Sebelum
pertandingan dimulai, kedua pelari menyepakati jumlah taruhan. Nilai taruhan
dapat bervariasi, mulai dari 300 ribu hingga 3 juta rupiah. Uang tidak seluruhnya
berasal dari pelari, melainkan para penonton juga memberikan uang taruhan yang
dikumpulkan ke "pemegang uang" dari masing masing pelari. Saat pertandingan
selesai, uang kembali dibagikan kepada penenton yang bertaruh untuk pelari yang
menang. Di beberapa lokasi balapan, biasanya ada beberapa orang yang memegang
kendali atas balapan di tempat itu. Biasanya orang tersebut mencari para pelari
untuk kemudian diberikan modal untuk berlari.

Kegiatan ini juga sering kali-menutup akses jalan umum dan terkadang
menimbulkan keributan. Aktivitas ini dianggap dapat memicu tawuran yang
mengganggu ketertiban masyarakat. Dikutip dari tirto.id, Direktur Lalu Lintas
Polda Metro Jaya Kombes Sambodo PurnemeYogo mengatakan “ada sanksi” yang
dapat diberikan kepada pelaku balap lari liar dan penontonnya sebab mereka
menutup jalan, sesuatu yang dilarang dalam Pasal 12 Undang-Undang Nomor 38
Tahun 2004 tentang Jalan. Hukumannya pidana penjara dari tiga bulan sampai 18
bulan atau denda dari Rp200 juta sampai Rpl,5 miliar (Briantika. 2020)

Mockumentary merupakan jenis film yang meniru teknis penyutradaraan
dokumenter, tetapi cerita dan karakter yang ada di dalamnya adalah fiksi. Dalam
mockumentary, filmmaker memiliki kebebasan naratif untuk membangun realitas
yang diinginkan dalam cerita. Meskipun fiktif, mockumentary memiliki
kemampuan untuk menyampaikan realitas dengan cara yang serupa dengan film

dokumenter.



Dalam konteks tren balap kaki liar, mockumentary digunakan untuk
membangun perspektif Ardi terhadap fenomena ini. Film ini memandang Ardi
sebagai karakter utama yang menjadi pembalap kaki liar. Dengan sudut pandang
seorang filmmaker , penonton diajak untuk melihat keseharian Ardi,
pengalamannya dalam balap kaki liar, serta latar belakang dan motivasi di balik
keterlibatannya dalam aktivitas tersebut.

Melalui penggunaan mockumentary, penonton dapat merasakan kedekatan
dengan cerita dan karakter, seolah-olah mereka menyaksikan kehidupan nyata.
Film ini memberikan penonton akses yang lebih dalam ke dunia balap kaki liar,
menggambarkan secara mendetail interaksi Ardi dengan lingkungan dan orang-
orang di sekitarnya. Dengan-demikian, mockumentary memungkinkan penonton
untuk memahami dan mengalami dunia balap kaki liar dari perspektif Ardi

Film "Boy, Run!" menggunakan pendekatan interaktif dalam menyampaikan
cerita. Dalam pendekatan ini, fi/mmaker menjadi bagian dari cerita dan partisipan
yang mewakili penonton dalam interaksi dengan subjek. Melalui dialog antara
subjek dan filmmaker., serta aksi subjek yang melihat ke kamera, bentuk interaktif
dapat terbangun. Pendekatan ini memungkinkan penonton merasakan kehadiran
mereka dalam film, mengikuti pergerakan subjek, dan terlibat emosional dengan
apa yang terjadi di layar.

Pendekatan interaktif dalam mockumentary merupakan teknik yang tepat
karena mampu membangun persepsi penonton terhadap realitas yang disajikan.
Kamera berfungsi sebagai mata penonton yang mengikuti setiap pergerakan subjek,
menciptakan pengalaman seakan-akan penonton sendiri berada di dalam film.
Interaksi subjek dengan kamera memberikan ruang keterlibatan bagi penonton,
membuat mereka seakan-akan merasa lebih terlibat dalam cerita yang sedang
berkembang. Dengan demikian, "Boy, Run!" menciptakan pengalaman sinematik
yang intens dan mendalam bagi penonton, di mana mereka tidak hanya menjadi
pengamat pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam cerita dan emosi yang terkandung

di dalamnya.



B. Ide Penciptaan Karya

Film "Boy, Run!" bermula dari seorang narasumber yang sebelumnya menjadi
pembalap lari liar dan kini telah berhenti karena tidak dapat berlari secepat dahulu,
namun masih aktif sebagai penonton balap lari liar. Pada suatu malam, narasumber
tersebut mengalami pengalaman menonton balap lari liar yang berakhir dengan
kericuhan. Hal ini menarik perhatian sutradara untuk mengeksplorasi lebih dalam
tentang fenomena balap lari liar tersebut. Sutradara meminta narasumber untuk
mendampingi dalam melakukan riset lapangan di lokasi balap lari liar.

Dalam riset tersebut, mereka menemukan berbagai hal menarik terkait balap
lari liar, seperti cara mencari-tawan, mekanisme balap, cara mengumpulkan
taruhan, serta faktor-faktor yang dapat memicu keributan. Tujuan dari kegiatan
balap lari liar ini/pada dasarnya adalah-mencari hiburan, terutama di bulan
Ramadhan, dengan pandangan bahwa kegiatan ini lebih positif dibandingkan balap
motor yang cenderung berbahaya. Namun, terdapat elemen perjudian dan beberapa
insiden keributan yang terkadang terjadi.

Narasumber memberikan  penjelasan kepada sutradara mengenai berbagai
aspek yang perlu diketahui tentang aktivitas balap lari liar. Komunikasi antara
narasumber dan sutradara menjadi penting dalam membangun kedekatan dan
pemahaman. Sutradara merasa terhubung dengan kegiatan balap lari liar tersebut
bukan hanya karena sering menonton, tetapi juga karena penggunaan bahasa lokal,
karakteristik orang-orang yang berbeda di setiap daerah, serta kejutan bahwa
kegiatan ini telah menjadi bagian dari budaya yang berlangsung lama hingga saat
ini. Berdasarkan pengalaman tersebut, sutradara memutuskan untuk mengadopsi
jenis film Mockumentary dengan penerapan pendekatan interaktif untuk
membangun realitas dan melibatkan penonton, terutama penonton lokal.

Karakter utama dalam film ini adalah seorang pelari terkenal di kampungnya
yang menjadi fokus cerita. [a memiliki reputasi sebagai pembalap kaki liar yang

tak pernah terkalahkan. Film "Boy, Run!" menggunakan karakter ini untuk



membangun perspektiftentang kegiatan balap kaki liar dari sudut pandang pelaku.
Dengan memadukan elemen Mockumentary dan pendekatan interaktif, film ini
berusaha mengundang penonton untuk ikut terlibat dan merasakan kedekatan

dengan keseharian tokoh utama dalam film ini.
C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penciptaan:

a. Menciptakan karya film Mockumentary pendek untuk membangun
keterlibatan penonton dengan pendekatan interaktif, terutama untuk
penonton lokal dari Lombok

b. Menciptakan film yang menggambarkan kegiatan balap kaki liar kepada
penonton melalui film Mockumentary.

2. Manfaat Penciptaan:
a. Memberikan hiburan berupa tontonan film Mockumentary pendek
b. Memberikankarya pustakafilm baik secaraakademis, umum, seni, maupun

pribadi.



D. Tinjauan Karya

1. Booking Out (2020)

Gambar.l.1/Poster Film “Booking Out”
www.imdb.com diakses pada 22/April 2022

Produser : Fuad Hilmi-Hirnanda, Khanif Irkham Muzaki
Sutradara ~.Fuad Hilmi Hirnanda

Penulis : Fuad Hilmi Hirnanda, Eunike Ertina Pratiwi
Tahun : 2020

Rumah Produksi : Fixinema Pictures, LifeLike Pictures

Durasi : 24 menit

Film “Booking Out” adalah sebuah film Mockumentary yang bercerita tentang
kehidupan Udin, seorang penipu yang menawarkan jasa prostitusi online palsu.
Udin menipu para korbannya dengan berpura-pura sebagai perempuan. Untuk
melancarkan aksinya, Udin menggunakan adiknya iparnya Arum untuk mengelabui

para korban.



Film ini menjadi salah satu tinjauan karya untuk film “Boy, Run!” karena
memunculkan interaksi antara penonton dengan Udin untuk memperlihatkan
memperlihatkan keseharian dan bagaimana Udin menjalankan bisnisnya.
Pembangunan interaksi dalam film "Booking Out" dimunculkan dengan
menggunakan teknik sinematografi subjective shot dan dynamic shot yang secara
konsisten digunakan dalam keseluruhan film untuk menambah kesan logika
seorang tokoh pembuat film yang membuat film dokumenter dan sekaligus
membangun subjektivitas penonton terhadap film. Pembangun konstruksi
dokumenter dalam film “Boy, Run!” menggunakan pendekatan interaktif untuk
mencapai realisme bertutur dokumenter dikombinasikan dengan menerapkan
teknik subjective shot dan dynamic.shot secara konsisten dalam film.

Terdapat beberapa adegan dimana Udin berinteraksi langsung dengan kamera
dan menjelaskan bagaimana dia melakukan aksinya, latar belakang mengapa dia
mulai melakukan penipuan, dan momen saat dia berhasil menipu korbannya.
Kamera diposisikan sebagai pendengar dan merespon apa yang dikatakan Udin,
sehingga muncul aksi dan reaksi antara Udin dengan fi/mmaker . Argumentasi yang
dilontarkan Udin memunculkan persepsi seakan-akan Udin sedang berbicara

dengan penonton dan mengajak penonton-untuk masuk ke dunianya.



Gambar 1. 2 Potongan gambar interaksi dengan kamera
Arsip’Fuad-Hilmi Hirnanda

Dalam film "Boy, Run!", terdapat beberapa adegan di mana Ardi berinteraksi
langsung dengan kamera untuk menyampaikan pesan-pesan pribadi, salah satunya
tentang keinginanunya untuk dapat membahagiakan Ibunya. Melalui pengambilan
gambar yang dekat dan fokus pada wajah Ardi, penonton dapat merasakan
kedalaman emosi yang ia alami. Ardi dengan kamera memberikan momen intim
dan penuh kejujuran, memperdalam pemahaman penonton tentang karakternya,
dan memperkuat ikatan emosional antara Ardi dan penonton, sehingga Ardi

menjadi lebih dari sekadar tokoh fiksi di layar.
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2. Aum! (2021)
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Gambar 1.3 Poster Film “Aum”
www.imdb.com diakses pada 22 April 2022

Produser : Damar-Ardi, Suryo Wiyogo
Sutradara : Bambang “Ipoenk” K.M:

Penulis »Bambang “Ipoenk” K:M., Gin Teguh
Tahun 12021

Rumah Produksi : Lajar Tjancap Film

Durasi : 85 menit

Film Aum! bercerita tentang sekelompok anak muda yang membuat film secara
diam diam demi menyuarakan kebebasan bersuara menjelang masa reformasi.
Semua proses produksi mereka didokumentasikan oleh seorang jurnalis asal
Amerika. Film ini berfokus tentang aktivis yang menyuarakan suara-suara rakyat
kecil yang dibungkam. Namun suara-suara lantang mereka membuat para penguasa
takut dan akhirnya, para penguasa mencoba membungkam dan menangkap mereka.
Film ini dibuat bisa jadi agar generasi sekarang paham seberapa sulitnya

menyuarakan suara-suara rakyat kecil yang sesungguhnya.
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Film Aum! menjadi salah satu referensi karena menggunakan mockumentary
yang dikombinasikan dengan menggunakan subjective shot yang bersumber dari
seorang yang sedang merekam proses pengambilan gambar untuk film mereka.
yang membuat film ini memiliki sudut pandang orang pertama. Penggunaan
subjective shot untuk menggambarkan seluruh proses pembuatan film mereka,
dimana di dalamnya terdapat beberapa konflik eksternal antar karakter dimana
kamera sebagai sudut pandang orang pertama, terus mengikuti seluruh kejadian dan
perdebatan yang terjadi antar karakter. Sama seperti di dalam film “Boy, Run!”,
tokoh utama juga mengalami konflik eksternal dengan lawan balap larinya. Dia
tidak terima dengan kekalahannya dan mengkonfrontasi lawannya. Kamera terus
mengikuti perdebatan yang-tetjadi. antar-keduanya, dan bagaimana keriuhan
penonton yang ada di‘belakangnya.

Dalam film “Aum!” diist dengan beberapa wawancara dengan subjek, salah
satunya yaitu Panca dan Linda. Keduanya membangun sebuah argumentasi dalam
wawancaranya, dimana Panca menganggap sutradara adalah jendral lapangan yang
mengatur seluruh produksi dan semua kru harus mengikuti perkataannya.
Argumentasi Panca bertentangan dengan Linda yang menganggap pembuatan film
adalah kerja kolaboratif yang memiliki banyak kepentingan di dalamnya. Dalam

"7

film “Boy, Run!” terdapat beberapa wawancara yang berisi argumentasi seperti
pada wawancara Akmal dan Pores tetapi berbeda dengan film “Booking Out”
argumentasi yang disampaikan bersifat validasi dari apa yang dikatakan

sebelumnya.
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Gambar 1.4 a dan b potongan gambar wawancara
www.netflix.com diakses pada 15 Mei 2023

Di ending film Aum!, sekelompok pemuda ini ditangkap oleh anggota militer.
Kameramen berhasil lari dari penangkapan. Selama kameramen berlari, kamera
terus merekam kejadian walaupun dengan kamera yang menghadap ke bawah dan
di satu momen, kameramen bersembunyi dari kejaran petugas di sebuah kandang
ayam. Pergerakan kamera yang tidak teratur saat mereka dikejar memunculkan
kesan kepanikan dan kekacauan. Ini menjadi referensi ending dari film “Boy, Run!”
dimana saat polisi datang filmmaker dan Ardi berusaha berlari dari penangkapan

kemudian bersembunyi di-sebuah tempat yang gelap.





